RINGKASAN

Pelaksanaan Magang Manajemen Asuhan Gizi KLinik (MAGK)
dilaksanakan selama 2 bulan dimulai tanggal 12 Agustus — 8 November di RSUD
Mardi Waluyo Kota Blitar. Pelaksanaan magang dilakukan dengan pengerjaan
kasus yang diberikan oleh CI selama dua bulan. Target kasus yang harus
diselesaikan adalah 15 kasus harian dan 2 kasus mendalam dari 5 stase yaitu stase
penyakit dalam, stase obgyn, stase ICU, stase anak dan stase bedah. CKD (Chronis
Kidney Disease) adalah CKD (Chronic Kidney Disease) merupakan suatu sindrom
klinis yang disebabkan oleh penurunan fungsi ginjal yang bersifat menahun,
berlangsung progresif. CKD merupakan suatu proses patofisiologis dengan etiologi
yang beragam. CKD adalah penurunan fungsi ginjal secara progresif dimana massa
ginjal tidak mampu melaksanakan fungsinya.

Hasil skrining pasien menunjukkan pasien mengalami gizi kurang
berdasarkan %percentil LILA yaitu 78.3% dan terdapat penurunan berat badan
selama 6 bulan sebelumnya. Hasil assessment menunjukkan data laboratorium
pasien yaitu kreatinin, ureum dan BUN tinggi yang menunjukkan adanya gangguan
fungsi ginjal. Hasil pemeriksaan fisik klinis menunjukkan pasien mengalami
tekanan darah yang tinggi, lemah dan sesak yang sudah mulai berkurang. Data
riwayat gizi sebelum pasien masuk rumah sakit menunjukkan bahwa nafsu makan
pasien baik dan asupan pasien defisit. Diagnosis gizi yang diberikan kepada pasien
adalah penurunan berat badan yang tidak diinginkan, asupan oral tidak adekuat,
penurunan kebutuhan gizi spesifik protein dan natrium, kurang patuh terhadap diet
yang diberikan.

Intervensi yang diberikan kepada pasien adalah pemberian diet RGRPRK
(Rendah Garam Rendah Protein Rendah Kalium) dan konseling gizi terkait diet
yang diberikan. Hasil monitoring evaluasi menunjukkan LILA pasien tetap selama
3 hari, kadar kreatinin ureum BUN pasien menurun setelah dilakukan hemodialisis,
tekanan darah pasien tetap tinggi. Asupan pasien selama masa intervensi meningkat
pada hari pertama dan asupan menurun pada hari kedua akibat mual muntah dan
asupan meningkat pada hari ketiga.



